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ABSTRAK

Figh atau hukum Islam secara sempit mengatur beragam macam hal yang
berkaitan dengan perbuatan mukallat Aturan ini meliputi banyak hal, dengan
demikian figh terbagi kedalam beberapa bagian tertentu yang mengatur masalah
tertentu secara spesifik. Figh jinayah adalah salah satu bagian dari ilmu figh yang
mengatur mengenai masalah perbuatan pidana. Salah satu masalah yang diatur
dalam jinayah ialah masalah kejahatan pelaku /iwat yaitu seks menyimpang sesama
jenis atau homoseksual. Dalam masalah ini meskipun //wat atau seks menyimpang
sesama jenis disepakati sebagai suatu kejahatan, tetapi dalam masalah hukuman apa
yang akan dijatuhkan para ulama mazhab berbeda pendapat. Penelitian ini berpusat
pada pandangan ulama empat mazhab sunni yaitu Hanafi, Maliki, Syafi’i, Hanbali
kemudian ditambah satu mazhab sunni lain yaitu Zahiri.

Penelitian ini terpusat pada penelitian pustaka dengan sumber berupa
pendapat dalam kitab-kitab utama dari empat mazhab sunni yang empat dan satu
mazhab sunni yang lain yaitu Zahiri. Badai’ as-Sanai’ Fi Tartib asy-Syarai’, az-
Zakhirah, Raudah at-Talibin Wa ‘Umdah al-Mufiin, al-Mugni, dan al-Muhalla data
yang didapat dari sumber yang ada dideskripsikan atau dijabarkan kemudian
selanjutnya diolah dengan teori terkait. Dalam penelitian ini digunakan teori
perbandingan mazhab, magasid dan juga menggunakan pendekatan usul figh yaitu
metode istinbat dari masing-masing mazhab. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dengan metode analisis deskriptif.

Dari hasil penelitian, didapati bahwa baik mazhab Hanafi, Syafi’i, Maliki,
Hanbali dan Zahiri menjatuhkan hukuman kepada pelaku /iwat. Perilaku /liwat juga
bertentangan dengan maqasid syariah. Para ulama mazhab hanya berbeda pendapat
mengenai bentuk hukuman yang dijatuhkan kepada pelaku /iwat. Sebagian memilih
menjatuhkan hukuman had berupa rajam dan hukuman seperti pelaku zina, yang lain
memilih untuk menjatuhkan 7a’zir. Perbedaan itu didasari adanya perbedaan usul

istinbat dan perbedaan pemahaman, dan juga perbedaan penggunaan dalil.

Keyword: Hukuman bagi pelaku liwat, mazhab, figh, homoseksual.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf
Nama Huruf latin Kata
Arab

\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba’ B Be

< Ta’ T Te

& Sa’ S Es (dengan titik di atas)
d Jim J Je

d Ha’ H Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha’ KH Ka dan ha

3 Dal D De

. Za Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra’ R Er

3 Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin SY Es dan Ye
oa Sad S Es ( dengan titik di bawah)
ol Dad D De (dengan titik di bawah)
] ta’ T Te (dengan titik di bawah)
] za’ V4 Zet (dengan titik di bawah)




S
L

4 ain koma terbalik ke atas
& Gain G Ge
o fa’ F Ef
3 Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L ‘el
p Mim M ‘em
O Nun N ‘en
) Wawu W W
o ha’ H Ha
s Hamzah i Apostrof
] ya’ 7 Ye
B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
A Ditulis Muta’addida
B3 Ditulis ‘iddah
C. Ta’ marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis “h”
data Ditulis Hikmah
de Ditulis ‘illah

(Ketentuan ini diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam
bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafaz lain).



. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h

sLd3¥) 4a 18

Ditulis

Karamah al-auliya

. Bila ta” marbutah hidup atau dengan harakat, fathah,kasrah, dan dammah

ditulis t atau h.

PHHEY Ditulis Zakah al-fitri
D. Vokal Pendek
D Fathah Ditulis I
HEY Ditulis Fa’ala
9 _ Kasrah Ditulis A
55 Ditulis Zukira
b Dammah Ditulis U
Y Ditulis Yazhabu
E. Vokal Panjang
1 | Fathah + alif Ditulis A
Alals Ditulis Jahiliyyah
2 | Fathah + ya’ mati Ditulis A
S Ditulis Yas’a
3 | Kasrah + ya’ mati Ditulis I
@S Ditulis Karim
4 | Dammah + wawu mati Ditulis U
U= A Ditulis Furtid

Xi




F. Vokal Rangkap

1

Fathah + ya’ mati

Fathah + wawu mati

-

Jds

Ditulis
Ditulis
Ditulis
Ditulis

Al
Bainakum

Au
Qaul

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apestrof
Al Ditulis a’antum
& Ditulis w’iddat
A& Gl Ditulis la’in syakartum

H. Kata sandang alif+lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “1”

R
sl

-

Ditulis
Ditulis

Al-Qur’an
Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el) nya

Ditulis
Ditulis

as-sama’

asy-syams
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I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya

a3 Al (s 93 Ditulis Zawi al-furad
L) Ja Ditulis Ahl as-sunnah
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Figh merupakan salah satu cabang utama dalam keilmuan Islam yang
penting karena keterkaitannya yang erat dengan kehidupan manusia. Sebagaimana
yang diketahui figh dapat berarti aturan yang diambil dari dalil terperinci yang
berkaitan dengan perbuatan/amalan manusia’. Pengertian dari figh tersebut
memberikan pemahaman bahwa figh mengatur atau berkaitan dengan perbuatan
manusia dan hal-hal yang berkaitan dengan perbuatan manusia tersebut. Hal ini
juga memberikan kejelasan bahwa selain perbuatan manusia dan selain manusia
tidak dikenai atau tidak terkait dengan figh secara umum. Dengan demikian figh
dapat dipahami sebagai suatu aturan praktis yang mengatur manusia dan
perbuatan yang dilakukannya, atau bisa dikatakan bahwa figh merupakan hukum
Islam secara sempit.

Figh atau hukum Islam secara sempit mengatur atau meliputi setiap jenis
pekerjaan manusia. Baik perbuatan itu bersifat pribadi, ataupun perbuatan yang
bersifat umum. Figh juga mengatur bagaimana ibadah secara khusus dan
bagaimana ibadah secara umum. Sebagai contoh figh membicarakan bagaimana
cara bersuci yang merupakan persoalan pribadi. Figh juga membicarakan
bagaiman cara memilih dan menjadi pemimpin yang merupakan persoalan umum.
Figh mengatur bagaimana cara salat yang merupakan ibadah khusus, dan juga

mengatur bagaimana cara berbuat baik sebagai ibadah secara umum. Intinya, figh

! Muhammad Sulaiman ‘Abdullah Asyqar, Al- Wadih Fi Usul al-Figh, cet. 1I (Kairo: Dar
as-Salam, 2004), hlm. 8.



mengatur setiap sudut kehidupan manusia dari mulai persoalan kecil sampai
kepada persoalan besar, selagi persoalan itu berkaitan dengan pekerjaan yang
dilakukan manusia secara lahir.

Aturan figh yang luas dan menyeluruh ini diklasifikasikan sesuai dengan
cakupan aturan yang dikandung. Seperti figh ‘/badah yang mengatur ketentuan-
ketentuan yang berkaitan dengan ibadah bersifat ritual, atau figh Siyasah yang
mengatur bagaimana cara berpolitik dan ketentuan-ketentuan yang berkaitan
dengannya. Pembagian figh sesuai dengan cakupan aturan yang dikandung
memberikan kemudahan bagaiman cara menyikapi suatu persoalan secara tepat
dan jelas.

Figh Jinayah adalah salah satu dari banyak cabang keilmuan figh yang
mengatur mengenai permasalahan jinayah. Jinayah secara bahasa memiliki arti
yang sama dengan perkataan Zanb atau jarm. Secara umum menurut istilah
Jjinayah adalah setiap pekerjaan yang dilarang, yang dapat menimbulkan
kerusakan bagi jiwa atau selainnya®. Selain itu jika kita melihat arti istilah jinayah
menurut kata yang bersinonim dengannya yaitu jarm maka kita akan mendapat
pengertian lebih lengkap yakni jarm berarti larangan bersifat syar’i yang oleh
Allah diganjar dengan Aad atau fa’zi’. Dari arti istilah di atas dapat dimengerti
bahwa figh jinayah ialah figh yang mengatur mengenai perbuatan-perbuatan yang
dilarang, jenis hukuman bagi perbuatan-perbuatan tersebut, serta hal-hal yang

berkaitan dengannya.

2> Alj al-Jurjani, A¢-Ta'’rifat, cet. IV (Libanon: Dar al-Kutb al-‘Ilmiyyah, 2013), him.83.

*> Abd al-Qadir ‘Audah, Az-T: asyri’ al-Jina’i al-Islami, (Beirut: Dar al-Katib al-Arabi,
t.t), 1:66.



Salah satu perbuatan yang masuk dalam kajian figh jinayah dan sering
menjadi perbincangan ialah masalah Ziwat. Liwat menurut istilah figh ialah,
penetrasi penis kedalam anus laki-laki atau perempuan®. Pengertian yang
dikemukakan memberikan gambaran bahwa /iwat itu hanya dapat dilakukan oleh
laki-laki kepada sesama laki- laki, ataupun laki-laki kepada perempuan.
Pengertian yang dikemukakan memiliki kesamaan sifat atau ciri dengan perilaku
anal sex yang terjadi baik antara pasangan heteroseksual, ataupun pasangan
Homoseksual. Dalam Konteks penelitian ini, //wat yang dimaksud ialah perilaku
anal Sex homoseksua, bukan perilaku anal sex yang terjadi pada pasangan
heteroseksual. Hal ini karena istilah Ziwat dalam figh lebih menjurus kepada
perilaku anal sex pada pasangan homoseksual. Sementara itu untuk anal sex yang
terjadi pada pasangan heteroseksual ditempatkan dan diberikan istilah lebih
khusus yang berbeda dari //wat dalam pembahasan figh.

Liwat disepakati para ulama sebagai suatu kejahatan yang tidak layak
atau tidak sesuai dengan karakteristik/esensi manusia®. Para Ulama menambahkan
bahwa perbuatan ini secara sepakat haram untuk dilakukan®, mereka berdalil

dengan firman Allah:

7 opalladl e aal (e Lgn oS Lo Adialal) () sl 4 g8l (8 3) Ua gl

* Wizara Auqaf Wa asy-Syuun al-Islamiyyah, A/-Mausuah al-Fighiyyah, cet. 11 (Kuwait:
Zatu as-Salasil, 1983), XXXV:339.

> Abdurrahman al-Jazairi, Al-Figh ‘Ala al-Mazahib al-Arba’ah , (Kairo: Dar al-Hadis,
2004), V:111.

® As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, cet. 1 (Libanon: Dar al-Ma’rifah, 2010), I11:147

7 Al-A’raf (7): 80.
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Akan tetapi para ulama berbeda pendapat mengenai hukuman apa yang

akan dijatuhkan kepada mereka, hal ini sebagaimana yang disebut oleh as-Sayyid
Sabiq dalam Figh as-Sunnah. Hal ini dikarenakan tidak adanya ayat yang secara
jelas menetapkan hukuman bagi pelaku Ziwat. Adapun jika melihat dari sumber
berupa hadis’, sebagian ulama mengemukakan beberapa hadis yang berkaitan

dengan hukuman bagi pelaku Z/wat, di antaranya:

Berikutnya adalah hadis yang menjadi dasar untuk menetapakan hukuman mati

bagi pelaku Ziwat.

10 Jsriall 5 Jelall | 518l 1o gl 2 8 Jee oy o saida 5 (1

Kemudian hadis yang menjadi dasar untuk menjatuhkan hukuman zina atas

pelaku Ziwat

) Legh da i Jall 3 13

& Al-A’raf(7):81.

° Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, A/-Musnad, edisi A.M. Syakir (Kairo: Dar al-
Hadits, 1995), 111:282, hadis nomor 2915.

1% Sulaiman as-Sijistani, Sunan Abi Dawud, edisi M.A. Aziz (Beirut: Dar al-Kutub al-
_Ilmiyah, 2013), hlm. 709, hadis nomor 7762.


http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?idfrom=526&idto=526&bk_no=49&ID=535#docu

Kedua hadis di atas ditanggapi dengan pendapat beragam di kalangan para
ulama mazhab. Sebagian ulama mazhab menerima hadis tersebut sebagai dasar
hukum dan sebagian yang lain menolaknya. Hal ini dapat dilihat dari pendapat-
pendapat yang dikemukakan oleh lima mazhab, yaitu Hanafi, Maliki, Syafi’i,
Hanbali, dan Zabhiri.

Dalam mazhab Hanafi sebagaimana yang disebut oleh /mam al-Kasani,
menyatakan bahwa tidak ada had dalam kasus pelaku Ziwar ini. Hal ini
sebagaimana pendapat /mam Abu Hanifah yang menolak adanya hukuman had
bagi pelaku Ziwat. Hukuman yang dijatuhkan menurut mazhab Hanafi adalah
hukum ¢a zir.”?

Dalam mazhab Maliki sebagaimana yang disebut oleh /mam al-Qarafi
menyatakan bahwa hukuman yang dijatuhkan untuk pelaku Ziwat ini adalah
hukuman had yang sama dengan pelaku zina. Akan tetapi mereka berbeda
pendapat mengenai perincian pelaksanaan hukuman tersebut.*®

Dalam mazhab Syafi’i sebagaimana yang disebut oleh /mam an- Nawawi
memiliki dua pendapat pertama yaitu dihukum sesuai dengan hukuman pelaku

zina sebagaimana mazhab AMaliki, pendapat kedua menyatakan bahwa

' Ahmad al-Baihaqi, As-Sunan al-Kubra, edisi M.A. Qadir (Beirut: Dar al-kutub al-
ilmiyah, 2003), VIII:406, hadis nomor 17033.

2 Abu Bakr al-Kasani, Badai’ as-Sanai’ Fi Tartib asy-Syarai’, cet. I (Beirut: Dar al-Fikr,
1996), VIL: 50.

3 Ahmad al-Qarafi, Az-Zakhirah, (Tunisia: Dar al-Garb al-Islami, 1994), XII:65.



hukumannya adalah dibunuh. Imam an-Nawaw/ mengunggulkan pendapat
pertama, yaitu dihukum dengan hukuman pelaku zina.**

Dalam mazhab Hanbali Sebagaimana yang dikatakan Imam /bn Qudamah
memiliki dua pendapat dalam masalah ini. Pendapat pertama, pelaku dihukum
dengan hukuman had pelaku zina. Pendapat kedua, pelaku dihukum dengan
hukuman mati.*®

Dalam mazhab Zahiri, sebagaimana yang disebut oleh /mam Ibn Hazm
hukuman bagi pelaku Ziwat ini tidak ada atau tidak masuk dalam masalah Aad.
Imam Ibn Hazm memasukkan /iwat kedalam hal-hal yang tidak ada hudud
atasnya, dengan kata lain Imam Ibn Hazm memilih hukuman ¢a’zir bagi pelaku
liwat.*®

Dari penjabaran di atas dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan pandangan
di kalangan ulama mazhab mengenai jenis dan bentuk hukuman apa yang
semestinya dijatuhkan kepada pelaku /Ziwar. Sebagian ulama mazhab berada
dalam kelompok yang sama yaitu menjatuhkan hukuman Aad, baik berupa hukum
bunuh maupun disamakan dengan had zina. Dalam kelompok yang lain ada
ulama mahab yang memilih hukum za’zir yang semestinya dijatuhkan kepada
pelaku Ziwat.

Sebagaimana penjabaran yang dikemukakan di atas penyusun ingin

mengangkat suatu judul: “HUKUM BAGI PELAKU LIWAT (STUDI

Y An-Nawawi, Raudah at-Talibin Wa ‘Umdah al-Mufiin, (Beirut: Dar al-Fikr, 1995),
VIIIL: 414.

> Abdullah al-Maqdisi, A/-Kafi Fi Figh al-Imam Ahmad Bin Hanbal, (Beirut: Dar al-
Fikr, 2005), IV:105.

'® “Ibn Hazm, A/-Muhalla, (Kairo: Dar at-Turas,t.t), XI:358.



PERBANDINGAN TENTANG METODE ISTINBAT HUKUM ANTAR
MAZHAB SUNNI)”.

Penelitian ini menarik untuk dikaji kembali khususnya dalam era modern
saat ini. Hal ini dikarenakan masalah Ziwat tetap terjadi sampai saat ini, dan
adanya arus atau kelompok tertentu yang mencoba untuk memberikan pandangan

tidak sehat mengenai /iwat.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang dang urain sebelumnya, dapat diajukan
beberapa pokok masalah sebagai berikut:
1. Apa yang menjadi sebab perlunya hukuman bagi pelaku Ziwat?
2. Apa yang menjadi dasar dari masing-masing mazhab dalam menentukan
hukuman yang dijatuhkan kepada pelaku Ziwat ?
3. Apa persamaan dan perbedaan masing-masing mazhab mengenai hukuman

bagi pelaku Ziwat?

C.Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
a. Untuk mendeskripsikan mengapa hukuman harus dijatuhkan kepada
pelaku liwat.
b. Untuk mendeskripsikan sebab yang mendasari pendapat dari masing-
masing mazhab mengenai hukuman yang dijatuhkan kepada pelaku

liwat.



c. Untuk membandingkan pendapat dari masing-masing mazhab, kemudian

mencari persamaan dan perbedaan.
2. Kegunaan penelitian
a. Secara teoritis hasil dari penelitian ini akan menjadi sumbangan bagi

Fakultas Syariah dan Hukum. Selain itu hasil penelitian ini dapat menjadi

sumbangan bagi dunia akademik, agar dapat menjadi pemacu dalam

melakukan penelitian lebih lanjut tentang liwat.

b. Memberikan sumbangan pengetahuan bagi masyarkat luas agar dapat
memahami bagaimana hukum bagi pelaku Ziwat menuruh mazhab-
mazhab sunni.

D. Telaah Pustaka

Penelitian atau tulisan yang terkait dengan masalah ini sudah ada
sebelumnya. Setidaknya ada beberapa skripsi yang diketahui pernah membahas
masalah terkait.

Skripsi yang disusun oleh Rosihan Janu Istijab dengan judul Perilaku
Homoseksual Menurut Hukum Islam dan Hukum Positif di Indonesia'’. Dalam
skripsi ini Rosihan Janu Istijab sebagai penulis memberikan pokok masalah
berupa pengertian umum homoseksual, pandangan hukum Islam dan positif
mengenai homoseksual, dan juga persamaan serta perbedaan hukum Islam dan
positif dalam masalah homoseksual. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian

ini ialah nomatif- yuridis. Penelitian ini hanya melihat bagaimana secara umum

7 Rosihan Janu Istijab, < Perilaku Homoseksual Menurut Hukum Islam dan hukum
Positif di Indonesia ”, Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum, UIN Sunan Kalijaga (2016).



Hukuman bagi pelaku homoseksual menurut hukum Islam dan hukum postif di
Indonesia. Hasil dari penelitian dalam skripsi ini menyimpulkan bahwa baik
hukum Islam maupun hukum positif sama-sama melarang dan menghukum
perbuatan homoseksual. Skripsi tersebut tidak membahas pandangan mazhab
sunni yang ada mengenai hukuman bagi pelaku homoseksual.

Skripsi yang disusun oleh Besse Rasdiana dengan judul Sanksi Bagi
Pelaku Homoseksual Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif'®, Skripsi
tersebut menggunakan pendekatan normatif yuridis sebagai landasan penelitian.
Skripsi tersebut hanya membahas mengenai bagaimana perilaku homoseksual
dipandang dari hukum Islam dan hukum positif dan juga perbandingan antara
hukum Islam secara umum dan hukum postif secara umum mengenai hukuman
atau sanksi yang dijatuhkan kepada pelaku homoseksual. Skripsi tersebut
memiliki kesimpulan bahwa baik dalam hukum Islam maupun hukum positif
perilaku homoseksual adalah terlarang. Skripsi tersebut juga tidak membahas
perbandingan antar mazhab secara khusus.

Buku dengan judul Islam dan Konstruksi Seksualitas, buku ini
menyinggung masalah orintasi seksual dan permasalahan seksualitas termasuk
homoseksualitas. '

Buku dengan judul Zammu al-Liwat Karangan al-Hafiz Abu Bakr

Muhammad bin Husain al-Ajri. Buku ini membahas mengenai bagaimana Kisah

' Besse Rasida, “Sanksi Bagi Pelaku Homoseksual Perspektif Hukum Islam dan Hukum
Positif 7, Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum, UIN Sunan Kalijaga (2006).

' Irwan Abdullah dkk., Is/am dan Konstruksi Seksualitas, cet.1 (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar Offset, 2002), hlm. 57-67.
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kaum Nabi Lut dan penjabarannya melalui riwayat hadis ataupun asar. Buku ini
hanya menukil dan berisi mengenai pendapat mengenai persolan /iwat terutama
di kalangan sahabat.?

Buku dengan judul Nazarah al-Islami ila Liwat wa al-Istimna’ karangan
Amin ‘Abdullah al- Garib. Buku ini bercorak figh, menggunakan usul figh sebagai
pendekatan utama. Buku ini membahas mengenai masturbasi dan /Ziwat dalam
pandangan Syiah secara ringkas. Baik masturbasi dan /Ziwat keduanya adalah hal
yang terlarang .%

Dari beberapa karya dan tulisan yang telah ada, ditemukan beberapa
kesamaan dalam lingkup penelitian ataupun pembahasan. Akan tetapi tidak
ditemukana adanya kajian yang membahasa perbandingan mengenai pendapat
lima mazhab mengenai hukuman bagi pelaku liwat secara rinci. Penyusun
menyusun skripsi ini sebagai bagian yang melengkapi dari penelitian atau
pembahasan sebelumnya. Untuk memberikan sumbangan kecil bagi

perkembangan ilmu pengetahuan.

E. Kerangka Teoretik

Untuk membantu penelitian ini penyusun menggunakan beberapa teori
yang dianggap relevan dan terkait. Teori dasar pertama yang akan digunakan
adalah teori perbandingan mazhab atau figh perbandingan. Perbandingan mazhab

atau figh perbandingan adalah salah satu kajian yang telah lama dilakukan para

2 Abu Bakr Muhammad bin al-Husain al-Ajri, Zammu al-Liwat, (Kairo: Maktabah al-
Quran, t.t).

2! Amin ‘Abdullah al-Garb, Nazarah al-Islami ila Liwat wa al-Istimna’, cet. 1 (Kuwait:
Maktabah al-Figh, 1985).
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ulama. Figh perbandingan sebagaimana yang dirumuskan oleh Abd as-Sami’
dapat dimaknai sebagai:
Mengumpulkan pendapat -pendapat para ulama yang berbeda beda dalam
hukum syar’i, terhadap satu masalah furu’ bersama dengan dalil-dalinya dan
di hadapkan satu dengan yang lainnya. Kemudian diuji secara ilmiah untuk
melihat pendapat mana yang paling kuat kemudian menyelaraskannya
dengan kaidah syar’i sehingga pendapat itu menjadi unggul®?

Penjelasan di atas memberikan gambaran apa yang disebut dengan figh
perbandingan. Yaitu memperbandingkan satu masalah furu’ dalam figh kemudian
melihat apa yang mendasari atau menyebabkan perbedaan itu. Dari defenisi yang
diberikan diatas dapat dipahami bahwa figh perbandingan tidak hanya berhenti
atau sekedar membandingkan pendapat, tetapi figh perbandingan juga mencoba
untuk menjelaskan sebab perselisinan atau perbedaan pendapat dan menilai
pendapat mana yang lebih kuat.

Dalam bukunya Umar Sulaiman al-Asygar menyebutkan ada delapan
penyebab perbedaan pendapat di kalangan ulama?, yaitu :

1. Berkaitan dengan kemampuan ilmiah dan pemahaman keilmuan seorang
Mujtahid.

2. Berkaitan dengan akses terhadap ilmu pengetahuan atau akses terhadap
informasi keilmuan.

3. Berkaitan dengan masalah ilmu kebahasaan (dalam hal ini bahasa Arab).

4. Berkaitan dengan cakupan sumber hukum yang dapat dijadikkan Aujjah.

2 Abd as-Sami’ Ahmad Imam, Minhaj at-Talib Fi al-Muqaranah Baina al-Mazahib, cet. 1
(Kuwait: Al-Wa’i al-Islami, 2012), hlm. 12.

»Umar Sulaiman al-Asqar dkk, Masail Fi al-Figh al-Mugqaran, cet. Il (Yordania: Dar an-
Nafa’is, 1998), him. 20-40.
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5. Perbedaan dalam menetukan syarat bagi hadis shahih yang dapat
dijadikan sebagai Aujjah

6. Perbedaan dalam kaidah Usu/ (ini berhubungan dengan sebab ketiga).

7. Perbedaan dalam Qiraat al-Quran

8. Perbedaan karena dalil yang saling bertetangan.

Pendakatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
usul figh. Usul figh ialah ilmu tentang aturan atau kaidah yang menyusun atau
menetukan cara-cara mengistinbathkan hukum yang bersifat “amaliyah dari dalil
yang terperinci®*. Dengan ilmu ushul figh dapat dilihat bagaimana suatu hukum
dikeluarkan atau ditetapkan dari dalil-dalil yang ada.

Dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa setiap mazhab memiliki
pendapatnya sendiri. Setiap pendapat tersebut ada yang berlainan satu dengan
yang lain, ada juga yang cenderung sama. Dengan usu/ figh sebab perbedaan atau
persamaan itu dapat dilihat, dikarenakan hukum furu yaitu figh akan dibangun di
atas dasar atau ushul dari figh itu yaitu usu/figh.

Setiap Mazhab mempunyai metode tersendiri dalam mengistinbatkan
hukum. Metode yang dipegang oleh masing-masing mazhab ini memberikan
dampak kepada hasil atau pendapat yang mereka berikan. Berikut adalah metode
istinbat masing-masing mazhab yaitu mazhab Hanafi, Maliki, Syafi’i, Hanbali
dan Zahiri :

1.Mazhab Hanafi*’

?* Muhammad Abu Zahrah, Usul al-Figh, (ttp.: Dar al-Fikr al-Arabi, t.t). hlm. 7.
% ‘Idarah al-Ifta’, Al-Mazahib al-Fighiyyah al-Arba’a, cet. I (Kuwait: Wizara Augaf Wa
asy-Syuun Al-Islamiyyah, 2015), hlm, 25-30,
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a. Kitab atau Al-Quran.

b. Sunnah, dalam masalah khabar ahad mazhab Hanafi akan.
menerima khabar tersebut jika tidak bertentangan dengan qiyas.
Mazhab Hanafi dikenal syadid dalam menerima suatu hadis.

c. [jma’.

d. Pendapat sahabat, mazhab hanafi akan mengambil pendapat

sahabat yang dekat dengan esensi syariah.

e. Qiyas.

f. Istihsan, digunakan jika qiyas dinilai tidak sesuai.

g. Urf.

2. Mazhab Maliki*®

a. Al-Quran, mazhab Maliki menerima gira’at syaz sebagai sumber
hukum.

b. Sunnah, hadis mursal akan dipakai jika perawi orang yang
sigah.

c. Ijma’, baik dari kalangan sahabat ataupun tabi’in.

d. Qiyas, baik giyas kepada usul maupun furu’.

e. Amal Ahl Madinah, biasanya hanya kepada sesuatu yang
bersifat ketentuan umum. Seperti ukuran timbangan, berat, dan
lain sebagainya. Akan didahulukan dari khabar wahid jika

bertentangan.

%% 1bid hlm. 73-83.
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f. Pendapat sahabat, jika tidak ada yang menyanggah pendapat
tersebut.
g. Syar’u man qablana, syariat umat terdahulu jika tersebut dalam
nas dan tidak ada bukti perkara tersebut dihapus.
h. Masalih al-Mursalah, maslahah yang tidak dilarang atau
dianjurkan oleh syara’
i. Istihsan.
j. Sad Zari’ah
k. Istishab, baik mengekalkan masalah dalam keadaan tanpa dalil
ataupun menetapkan masalah sebagaimana hukum asal.
3. Mazhab Syafi’i*’
a. Al-Quran.
b. Sunnah.
c. [jma’.
d. Pendapat sahabat jika tidak dipertentangkan, jika bertentangan
akan diambil yang dekat dengan qiyas.
e. Qiyas.
4. Mazhab Hanbali*®
a. Al-Quran dan Sunnah.

b. Al-Ijma’.

7 Ibid., him. 167.

8 Ibid., him. 185-197.
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c. Fatwa sahabat yang tidak dipertentangkan, jika dipertentangkan
akan diambil pendapat yang mendekati nas.
d. Hadis mursal dan daif, selagi tidak daif berat akan didahulukan
dari giyas.
e. Qiyas, dalam keadaan penting.
f. Istihsan.
g. Istishab.
i. Sad az-Zara’i.
5. Mazhab Zahiri®’
a. Al-Quran.
b. Sunnah.
c. Ijma’ sahabat.
Teori terakhir yang digunakan dalam penelitian ini adalah magasid
syariah. Maqgasid syari ah sebagaimana yang di rumuskan oleh Raisuni:
Magasid adalah esensi atau isi, tujuan, pengaruh dan hasil yang terikat
dengannya ketetapan ataupun beban syar’i dan meminta atau menghendaki
mereka yang dibebani dengan perintah atau ketetapan syar’i untuk berusaha
dan sampai kepadanya®°
Rumusan yang disebutkan di atas memberikan pengertian bahwa hukum
atau beban syar’i, tidak atau bukan untuk kepentingan Tuhan. Akan tetapi untuk

kepentingan manusia dikarenakan Tuhan meminta kepada manusia sebagai

?® Ahmad Bakir Mahmud, A/-Madrasah az-Zahiriyyah bi al-Masyriq wa al-Magrib, cet. 1
(Beirut : Dar Qutaibah, 1990), hlm, 51.

** Ahmad ar-Raisuni, Madkhal Ila Magasid asy-Syariah, cet.l (Kairo: Dar al-Kalimah,
2010), hlm. 6.
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makhluk atau orang yang dibebani untuk sampai kepada tujuan itu. Hal ini juga
memberikan pemahaman bahwa semua beban syar’i atau taklif bukan sesuatu
yang sia-sia. Beban syar’i atau taklif memiliki tujuan disebaliknya dan tujuan itu
sekali lagi untuk kepentingan manusia.

Teori dan pendekatan yang ada digunakan untuk mengolah data yang telah
terkumpul sebagai bagian dari penyelesaian pokok masalah. Perbandingan
mazhab beserta usul figh digunakan untuk menjawab pokok masalah mengenai
sebab perbedaan pendapat di kalangan ulama. Magasid digunakan sebagai untuk

menjawab permasalahan layak atau tidaknya perilaku /Ziwat dijatuhi hukuman.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
pustaka (library research). Penelitian dengan jenis penelitian pustaka ini
lebih memusatkan kajian pada teks-teks yang berkaitan dengan hukuman
pelaku Ziwat dalam mazhab sunni.
2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian dalam penelitian ini adalah deskriptif komparatif, yaitu
dengan memaparkan pendapat masing-masing mazhab sunni yang terkait
mengenai hukuman bagi pelaku Ziwat. Setelah itu pendapat dari masing-
masing mazhab tersebut akan dibandingkan satu dengan yang lainnya.
Kemudian dicari persamaan dan perbedaan.

3. Pendekatan
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Dalam proses perbandingan pendekatan yang akan digunakan adalah ushul
figh. Pendekatan ini akan melihat bagaimana masing-masing mazhab
berinteraksi dengan dalil dan bagaimana cara mereka mengeluarkan hukum
dari dalil-dalil tersebut kaitannya dengan hukuman bagi pelaku Ziwat.

4. Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kepustakaan dari
masing-masing mazhab. Dalam penelitian ini sumber yang diutamakan
adalah kitab atau pegangan utama yang disepakati dalam mazhab, di
antaranya.

a. Badai’ as-Sanai’ Fi Tartib asy-Syarai’ dalam mazhab Hanafi

b. Az-Zakhirah dalam mazhab Maliki

. Raudah at-Talibin Wa ‘Umdah al-Muftin dalam mazhab Syafi’i
d. AI-Mugni dalam mazhab Hanballi.

e. Al-Muhalla dalam mazhab Zahiri.

Untuk data sampingan atau sekunder akan digunakan beberapa buku yang
berhubungan dengan pokok pembahasan.

5.Analisis Data.

Data yang terkumpul akan dianalisis secara kualitatif, yaitu data yang
terkumpul dari masing-masing mazhab akan dideskripsikan. Setelah itu
data yang telah dideskripsikan itu akan diolah dengan menggunakan teori
yang ada. Kemudian diperbandingkan dan dicari persamaan dan perbedaan
dari masing-masing mazhab. Metode yang digunakan dalam penelitian ini

adalah metode induktif, dari yang bersifat khusus ditarik kesimpulan
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bersifat umum untuk melihat alasan mengapa liwat harus dihukum dengan
menggunakan teori maqasid dan juga untuk melihat penggunaan dalil dari
masing-masing mazhab mengenai hukuman bagi pelaku /iwat dengan
menggunakan teori usu/ figh. Kemudian dengan menggunakan metode
komparatif, yaitu menganalisis dengan cara memperbandingkan pendapat
masing-masing mazhab mengenai hukuman bagi pelaku /Ziwat agar dapat
dilihat persamaan dan perbedaan.
G. Sistematika Pembahasan

Dalam melakukan penelitian ini pembahasan akan diurut secara sistematis
untuk mempermudah dalam memahami alur pembahasan yang ada. Pembahasan
akan dibagi menjadi lima bab:

Bab pertama, yaitu pendahuluan yang berisi tentang latar belakang yang
menjadi alasan atau munculnya masalah yang akan dijadikan pokok penelitian.
Kemudian dilanjutkan dengan penjelasan teori, metode penelitian dan sistematika
pembahasan. Dalam bab ini bertujuan untuk menjelaskan latar belakang
penelitian, pokok permasalahan, dan juga teori yang akan digunakan dalam
penelitian ini.

Bab kedua, berisi tentang uraian singkat dan umum mengenai jinayah dan
hal yang berkaitan dengannya. Masalah /iwat secara umum juga akan menjadi isi
dalam bab ini. Pertama akan dibahas terlebih dahulu mengenai jinayah dan
pengertian umum lainnya. Selanjutnya akan dijelaskan mengenai permasalahan

liwat secara umum dan ringkas. Bab ini  bertujuan menjelaskan dan
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menggambarkan mengenai pengertian berserta kaitan jinayah, homoseksual, dan
liwat.

Bab ketiga, dalam bab ini akan dikenalkan sekilas mengenai masing-
masing mazhab, kemudian akan dideskripsikan pendapat masing-masing mazhab
mengenai hukuman bagi pelaku /iwat. Bab ini bertujuan menjelaskan latar
belakang masing-masing mazhab beserta pendapat mazhab mengenai hukuman
bagi pelaku Ziwat

Bab keempat, bab ini akan berisi analisis dan perbandingan dari pendapat
masing-masing mazhab mengenai hukuman bagi pelaku Ziwat. Pembahasan
dalam bab ini bertujuan menganalisis alasan dihukumnya pelaku /Ziwat, telaah
penggunaan dalil dari masing-masing mazhab dan persamaan serta perbedaan dari
masing-masing mazhab.

Bab Kelima, bab ini adalah penutup yang berisi kesimpulan dari
pertanyaan atau masalah yang sudah diajukan. Dalam bab ini juga akan memuat

kritik dan saran.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Liwat yang sering dilakukan oleh pasangan homoseksual merupakan
perilaku yang dicela. Para ulama bersepakat untuk menyatakan bahwa
perilaku /iwat haram dilakukan, dan siapa yang berbuat demikian akan
dijatuhi hukuman. Perilaku /fwat ini melanggar fitrah, maqasid syariah
secara keseluruhan dan daruri yang lima, karena ia merusak jiwa baik
dari segi kesehatan dan kelangsungan hidup manusia. Sifat merusak ini
harus dihindarkan dan diputus kelangsungannya dengan hukuman, baik
itu hukuman yang bersifat menjauhkan daruri dari bahaya. Ataupun
hukuman yang memberikan batasan ruang gerak bagi perbuatan tersebut.

2. Para ulama mazhab baik dari mazhab Hanafi, Maliki, Syafi’i, Hanbali
serta Zahiri bersepakat untuk menjatuhkan hukuman kepada pelaku Ziwat.
Para ulama mazhab hanya berbeda dari segi bentuk hukuman yang
dijatuhkan, sebagian menjatuhkan hukuman Aad dengan rajam atau
hukuman pelaku zina, dan sebagian yang lain menjatuhkan ta’zir. Para
ulama masing —masing mazhab memiliki dalil dan pehamahaman
tersendiri sesuai dengan metode istinbat hukum yang mereka sepakati
dalam maZzhab.

3. Persamaan para ulama mazhab dalam masalah hukuman pelaku /iwat
ini adalah mereka tetap menjatuhkan hukuman walaupun dengan bentuk

yang berbeda-beda. Mereka tidak melepaskan pelaku /iwat begitu saja
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tanpa adanya sanksi. Mereka juga menggunakan dalil baik dari al-Quran
dan hadis, tetapi mereka berbeda dalam memahami ayat al-Quran dan
dalam menerima atau menggunakan hadis sebagai landasan hukum.
Mereka juga berbeda dalam masalah metode istinbat sebagaimana yang
diatur dan dipedomani dalam masing-masing mazhab.

B. Kritik dan Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas penyusun memberikan saran dan kritik

sebagai berikut:

1. Sebagai bagian dari masyarakat ilmiah, atau siapapun yang terlibat
dalam kegiatan ilmiah hendakanya melakukan kajian perbandingan
dengan cara yang benar dan tujuan yang benar. Kajian perbandingan akan
menjadikan seseorang lebih berhati-hati menghukum dan memutuskan
sesuatu. Karena banyak hal yang seolah rancu dan aneh jika dilihat lebih
lanjut adalah sebuah hal yang lumrah dan wajar. Sebagaimana penelitian
yang penyusun lakukan dimana adanya perbedaan dikalangan ulama
mengenai hukuman yang dijatuhkan kepada pelaku Ziwat.

2. Kajian mengenai homoseksual dan /iwat ini harus terus dikembangkan
secara lebih mendalam dan menyeluruh. Diharapakan dengan kajian
lanjutan yang lebih baik, akan mengungkap beberapa fakta dan
pengetahuan baru untuk memperbaiki kesalahan sikap dan anggapan
masyarakat selama ini mengenai homoseksual dan /iwat.

3. Semua orang harus ikut membantu untuk menjauhkan generasi yang ada

dari pengaruh buruk seperti homoseksual dan prilaku /iwat. Akan tetapi
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tidak berarti kita menjadi terlalu ekstrim dengan kaum homoseksual, kita
harus menganggap mereka sebagai manusia yang butuh pertolongan.

4. Dalam penelitian kali ini ada beberapa hal yang belum dapat diungkap
lebih jauh, karena keterbatasan penyusun. Diharapkan kepada para
peneiliti selanjutnya untuk mengulas lebih dalam mengenai perbandingan
ini. Seperti menelisik lebih lanjut kajian sanad hadis /iwat dan melihat
illat yang ada dalam setiap sanad baik secara zahir ataupun khafi.
Selanjutnya pengunaan kisah dalam al-Quran sebagai dasar hukum juga
dapat dikaji lebih lanjut sebagaimana kisah kaum Lut yang dijadikan
sebagai dasar istinbat oleh sebagaian ulama. Tarjih ushul dan melihat
magqasid serta pembahasan dan pengkajian melalui ahliyah lebih lanjut
juga dapat dilakukan jika memungkinkan.

5. Pemerintah diharapkan memberikan perhatian lebih dalam masalah liwat
ini. Perlu adanya aturan dan lembaga khusus yang dibentuk guna
mengatasi beragam permasalahan yang ada. Hukuman kepada pelaku
liwat sebaiknya berjenjang dan tidak digeneralisasi atara satu kasus
dengan kasus yang lainnya. Pemerintah bisa memilih ta’zir sebagai
pilihan pertama, kemudian berjenjang lebih berat sesuai dengan bentuk

kejahatan /iwat yang dilakukan.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

DAFTAR TERJEMAH TEKS ARAB

BAB

HLM

Footnote

Terjemah

3

7

Dan (Kami juga telah mengutus) Lut (kepada
kaumnya). (Ingatlah) tatkala dia berkata kepada
mereka: "Mengapa kamu mengerjakan perbuatan
faahisyah itu, yang belum pernah dikerjakan oleh
seorangpun (di dunia ini) sebelummu?

Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki untuk
melepaskan nafsumu (kepada mereka), bukan
kepada wanita, malah kamu ini adalah kaum yang
melampaui batas

Allah  melaknat orang yang mengerjakan
perbuatan kaum Lut

10

Siapa yang kalian dapati mengerjakan perbuatan
kaum Lut bunuhlah pelaku (aktif) dan korban

(pasif)

11

Jika seorang laki-laki mendatangi (menytubuhi)
laki-laki sesungguhnya keduanya sedang berzina.

25

13

Dan (Kami juga telah mengutus) Luth (kepada
kaumnya). (Ingatlah) tatkala dia berkata kepada
mereka: "Mengapa kamu mengerjakan perbuatan
faahisyah itu, yang belum pernah dikerjakan oleh
seorangpun (di dunia ini) sebelummu?
Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki untuk
melepaskan nafsumu (kepada mereka), bukan
kepada wanita, malah kamu ini adalah kaum yang
melampaui batas

Jawab kaumnya tidak lain hanya mengatakan:
"Usirlah mereka (Luth dan pengikut-pengikutnya)
dari kotamu ini; sesungguhnya mereka adalah
orang-orang yang berpura-pura mensucikan diri"
Kemudian Kami selamatkan dia dan pengikut-
pengikutnya kecuali isterinya; dia termasuk orang-
orang Yyang tertinggal (dibinasakan)Dan Kami
turunkan kepada mereka hujan (batu); maka
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang
yang berdosa itu




35

Tidak halal darah seorang Muslim kecuali dengan
salah satu diantara tiga: seseorang yang Kafir
setelah Islam, berzina setelah menikah, atau
membunuh jiwa tanpa jiwa (tidak ada kebenaran).

38

16

Siapa yang kalian dapati mengerjakan perbuatan
kaum Lut bunuhlah pelaku (aktif) dan korban

(pasif)

38

18

Dan kami hujani mereka dengan batu dari tanah
yang keras

10

41

25

Pezinah perempuan dan pezinah laki-laki deralah
mereka masing-masing seratus kali

11

44

34

Siapa yang kalian dapati mengerjakan perbuatan
kaum Lut bunuhlah pelaku (aktif) dan korban

(pasif)

12

44

35

Dan kami hujani mereka dengan batu dari tanah
yang keras

13

47

42

Nabi melaknat lelaki yang keperempuan-
perempuan dan perempuan yang kelelaki-lelakian
beliau bersabda : keluarkanlah mereka dari
rumahmu, beliau mengeluarkan fulan dan Umar
mengeluarkan fulan

14

49

Dan (Kami juga telah mengutus) Luth (kepada
kaumnya). (Ingatlah) tatkala dia berkata kepada
mereka: "Mengapa kamu mengerjakan perbuatan
faahisyah itu, yang belum pernah dikerjakan oleh
seorangpun (di dunia ini) sebelummu?
Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki untuk
melepaskan nafsumu (kepada mereka), bukan
kepada wanita, malah kamu ini adalah kaum yang
melampaui batas

Jawab kaumnya tidak lain hanya mengatakan:
"Usirlah mereka (Luth dan pengikut-pengikutnya)
dari kotamu ini; sesungguhnya mereka adalah
orang-orang yang berpura-pura mensucikan diri"
Kemudian Kami selamatkan dia dan pengikut-
pengikutnya kecuali isterinya; dia termasuk orang-
orang Yyang tertinggal (dibinasakan)Dan Kami
turunkan kepada mereka hujan (batu); maka
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang
yang berdosa itu

15

54

Tidak halal darah seorang Muslim kecuali dengan
salah satu diantara tiga: seseorang yang kafir
setelah Islam, berzina setelah menikah, atau
membunuh jiwa tanpa jiwa (tidak ada kebenaran).
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55

10

Dan kami hujani mereka dengan batu dari tanah
yang keras

16

55

11

Siapa yang kalian dapati mengerjakan perbuatan
kaum Lut bunuhlah pelaku (aktif) dan korban

(pasif)

17

55

12

Pezinah perempuan dan pezinah laki-laki deralah
mereka masing-masing seratus kali

18

55

13

Dan kami hujani mereka dengan batu dari tanah
yang keras

19

58

14

Nabi melaknat lelaki yang keperempuan-
perempuan dan perempuan yang kelelaki-lelakian
beliau bersabda : keluarkanlah mereka dari
rumahmu, beliau mengeluarkan fulan dan Umar
mengeluarkan fulan

20

59

15

Dan kami hujani mereka dengan batu dari tanah
yang keras

21

59

16

Pezinah perempuan dan pezinah laki-laki deralah
mereka masing-masing seratus kali

21

59

17

Siapa yang kalian dapati mengerjakan perbuatan
kaum Lut bunuhlah pelaku (aktif) dan korban

(pasif)

22

5

18

Tidak halal darah seorang Muslim kecuali dengan
salah satu diantara tiga: seseorang yang Kkafir
setelah Islam, berzina setelah menikah, atau
membunuh jiwa tanpa jiwa (tidak ada kebenaran).

23

60

19

Nabi melaknat lelaki yang keperempuan-
perempuan dan perempuan yang kelelaki-lelakian
beliau bersabda : Kkeluarkanlah mereka dari
rumahmu, beliau mengeluarkan fulan dan Umar
mengeluarkan fulan
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Abu Zahrah

Abu Zahrah Beliau lahir 29 Maret 1898 M di a/-Mahalla al-Kubra, salah satu
daerah di Provinsi al-Garbiyah, bagian barat Mesir. Masa kecilnya dihabiskan
untuk mempelajari keilmuan dasar Islam. Maka sejak kecil pula ia telah hafal
kitab suci. Ia adalah salah seorang pakar figh yang terkenal dan pernah menjabat
sebagai rektor universitas al-Azhar.

Umar al-Asyqar
Umar bin Sulaiman bin ‘Abdullah al-Asyqar. Lahir di Palestina pada tahun

1940 dan meninggal pada tahun 2012 di Yordania. Ia adalah salah satu ahli ushul
figh yang terkenal dan seorang ulama yang banyak memiliki karangan ilmiah.
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